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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat rumah 
kost di jalan Merpati Sakti Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru, serta mengetahui faktor-faktor dan persfektif hukum islam  
pelaksanaan zakat rumah kost di kelurahan Simpang Baru kecamatan Tampan 
kota Pekanbaru, Dengan ini dilatar belakangi bahwa di mana yang kita ketahui 
dalam  hukum Islam, rumah kost disini diwajibkan untuk mengeluarkan zakat 
bagi yang mampu dan sudah mempunyai penghasilan tetap serta penghasilan yang 
sudah memenuhi kewajiban hisabnya. Jenis penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
pemiliki rumah kost di jalan Merpati Sakti Kelurahan Simpang Baru, sedangkan 
objeknya adalah pelaksanaan zakat rumah kost di kelurahan Simpang Baru 
kecamatan tampan kota Pekanbaru. populasi dalam penelitian ini adalah pemilik 
rumah kost-kostan di jalan Merpati Sakti kelurahan simpang baru yang berjumlah 
17 orang Dengan menggunakan teknik random sampling.Teknik pengumpulan 
data ini menggunakan observasi,wawancara dan dokumentasi. Metode  analisis 
data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yaitu dengan menghubungkan antara fakta yang satu dengan fakta lain kemudian 
fakta-fakta tersebut di analisis dan diambil suatu kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa Proses implementasi  pelaksanaan zakat 
rumah kos di Jalan Merpati Sakti Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi oleh latar belakang pemahaman informan 
tetang konsep penunaian zakat rumah kos-kosan, dapat dilihat dari aspek 
pendidikan, aspek interaksi keagamaan dan aspek kelembagaan penarikan zakat, 
dan Secara keselurahan dari informan pemilik rumah kost di sepanjang Jalan 
Merpati Sakti Kelurahan Simpang Baru kurang memahami penghitungan 
penghasilan dari penyewaan rumah kos-kosan karena tidak mengetahui mengenai 
konsep serta cara pelaksanaan tata cara penunaian zakat dari penghasilan rumah 
kos. Sehingga mereka terkadang menggunakan feeling  untuk menakar jumlah 
zakat yang dikeluarkan. Namun pada umumnya mereka hanya mengetahui konsep 
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A. Latar Belakang 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT. sebagai makhluk yang saling 
membutuhkan satu sama yang lain, salah satu hubungan manusia terjadi dengan 
cara muamalah.  Muamalah dipahami sebagai aturan-aturan Allah SWT. yang 
mengatur hubungan antara sesama manusia, baik yang seagama maupun yang 
tidak seagama, antara manusia dengan kehidupannya, dan antara manusia dengan 
alam sekitarnya untuk memenuhi butuhan jasmaninya dengan cara yang paling 
baik.
1
 Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam muamalah adalah  sewa-
menyewa. Sewa menyewa dianjurkan dalam Islam karena mengandung unsur 
tolong menolong dalam kebaikan diantara sesama manusia.
2
  
Kegiatan sewa-menyewa berkaitan dengan unsur kepemilikan terhadap 
harta benda. Di dalam Islam ada aturan kewajiban seseorang terhadap 
kepemilikan harta tertentu. Kita mengetahui bahwa Islam tidak mewajibkan zakat, 
atas seluruh harta benda, sedikit atau banyak, tetapi mewajibkan zakat atas harta 
benda yang telah mencapai nisab. Dalam hal ini muamalah yang berkaitan dengan 
kepemilikan harta salah satunya adalah kepemilikan  rumah kost-kostan. 
Rumah kost adalah bangunan atau tempat tinggal sementara yang sengaja 
dibuat untuk disewakan bagi orang yang merantau atau sebagian orang yang 
rumahnya jauh dari tempat tujuan rutinitas sehari-hari khususnya mahasiswa.  
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Edisi I .Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008, hal.2. 
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Sekarang ini bisnis atau usaha rumah kost sangat diminati oleh masyarakat karena 
keuntungan dari bisnis rumah kost sangat menjanjikan.  
Bisnis ini memiliki prospek yang lebih baik apabila lokasinya dekat 
dengan perguruan tinggi, seperti kampus, ini sangat strategis untuk dijadikan 
tempat usaha rumah kost, karna banyak mahasiswa atau pelajar yang berasal dari 
daerah lain yang menempuh pendidikan, sehingga banyak terjadi kegiatan sewa-
menyewa rumah kost tersebut.
3
   
Ada sekian banyak bentuk penghasilan saat ini, tetapi belum dikenal pada 
masa Nabi Muhammad Saw. dan tidak ada ketentuannya, salah satunya adalah 
zakat rumah kost. Jika khusus untuk tempat tinggal, tidak wajib di zakati. Hal ini 
dikarenakan semua itu merupakan harta yang dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok, bukan untuk mencari laba atau keuntungan. Harta seperti ini 
dibebaskan dari zakat, karena merupakan harta yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok, sehingga tidak sempat untuk mencari keuntungan. Sementara 
itu, tidak pernah ada ketetapan dari kebanyakan fuqaha (jumhur) bahwa rumah-
rumah itu harus dipungut zakatnya karena pada masa itu rumahnya hanyalah 
kusus untuk tempat tinggal saja.
4
 
Berbeda dengan saat ini, banyak rumah dan gedung-gedung sengaja 
dibangun sebagai sarana investasi, untuk mencari laba, dan keuntungan. 
Pengembangan harta disektor pemukiman kini telah menjadi investasi yang 
produktif dan mendatangkan keuntungan yang lumayan besar kepada pemiliknya. 
                                                             
3  Ibid  hal 8. 
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Jelasnya, pada bangunan-bangunan produktif itu kini telah terdapat sebab („illat) 
yang menyebabkan mereka terkena kewajiban zakat. Pengertian dari ‟illat itu 
adalah adanya keuntungan. Oleh karena itu bangunan tersebut harus dikeluarkan 
zakat karena pada dasarnya zakat senantiasa berkaitan dengan harta yang 
berkembang.
5
 Tetapi seringkali masyarakat melupakan kewajibannya yaitu 
membayar zakat dari hasil usaha rumah kost, rumah dan bangunan-bangunan 
lainnya. 
Zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah 
SWT. mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada orang yang 
berhak menerimanya, dengan syarat-syarat tertentu.
6
 Zakat juga ibadah yang 
memiliki potensi sangat penting, strategis, dan menentukan. Baik dilihat dari sisi 
ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Zakat menempati 
posisi ketiga dalam rukun Islam, yang pertama dan kedua adalah syahadat dan 
shalat. Al-Qur’an menjadikan zakat hal yang sangat penting, walaupun dalam 
bayangan masyarakat pada umunya puasa menempati kedudukan setelah shalat. 
Shalat dan zakat adalah bangunan Islama, jika keduanya hancur maka Islam sulit 
untuk bertahan. Di dalam Al-Qur’an zakat dihubungkan dengan shalat sebanyak 
delapan puluh dua kali. Di antaranya firman Allah SWT. di dalam Al-Qur’an 
Surah  Al-Baqarah ayat 110 yang berbunyi: 
   اَا تَ ْلَمَُوَن َيِصْي  َوأَِقيُموا الصَََّلَة َوآتُوا الزََّكاَة ۚ َوَما تُ َقدُِّموا ِِلَنْ ُفِسُكْم ِمْن َخْْيٍ َتَُِدوُه ِعْنَد اَّللَِّ ۗ ِإنَّ اَّللََّ 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja 
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala 
                                                             
5
 Ibid., hal. 22. 
6
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomiaan Modern, Jakarta, Gema Insani. 





nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang 




Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam 
kitab tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan surat al-Baqarah ayat 110 dengan: “(Dan 
dirikanlah shalat serta bayarkanlah zakat dan apa-apa yang kamu persembahkan 
buat dirimu berupa kebaikan) artinya ketaatan seperti sedekah dan 
menghubungkan silaturahmi, (tentulah kamu akan mendapatinya) maksudnya 
pahalanya (di sisi Allah, sesungguhnya Allah Maha Melihat akan apa-apa yang 
kamu kerjakan) sehingga kamu akan menerima balasan daripadanya”.
8
 
Allah SWT. berfirman di dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah Ayat 103 
berbunyi: 
ُ سَِ  ُخْذ ِمنْ  رُُهْم َوتُ زَكِّيِهْم ِِبَا َوَصلِّ َعََْيِهْم ۖ ِإنَّ َصََلَتَك َسَكن  َِلُْم ۗ َواَّللَّ  يع  َعَِيم  أَْمَواِِلِْم َصَدَقًة تَُطهِّ
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 





Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam 
kitab tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Ambillah sedekah dari sebagian harta 
mereka, dengan sedekah itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka) dari 
dosa-dosa mereka, maka Nabi saw. mengambil sepertiga harta mereka kemudian 
menyedekahkannya (dan berdoalah untuk mereka). (Sesungguhnya doa kamu itu 
menjadi ketenangan jiwa) rahmat (bagi mereka) menurut suatu pendapat yang 
                                                             
7
 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal.17. 
8 Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Jalalain, 
(Jakarta: Al-Haramain Jaya, 2008), hal. 16 
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dimaksud dengan sakanun ialah ketenangan batin lantaran tobat mereka diterima. 




Selain zakat sebagai salah satu dari rukun Islam yang paling utama, zakat 
juga mempunyai kedudukan dan peranan penting dalam kehidupan. Zakat 
merupakan salah satu upaya untuk mensejahterakan dan memperkokoh 
perekonomian masyarakat, khususnya umat muslim yang berada dalam kondisi 
yang memprihatinkan. Karena zakat merupakan kewajiban dari seorang 
hambanya, sebagai mana firman Allah SWT: 
 َوأَِقيُموا الصَََّلَة َوآتُوا الزََّكاَة َوارَْكُلوا َمَع الرَّاِكِليَ 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku' lah beserta orang-
orang yang ruku‟.(Q.S Al-Baqarah: 43).
11
  
Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam 
kitab tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Dan dirikanlah salat, bayarkan zakat dan 
rukuklah bersama orang-orang yang rukuk) artinya salatlah bersama Muhammad 
dan para sahabatnya. Lalu Allah Taala menunjukkan kepada para ulama mereka 
yang pernah memesankan kepada kaum kerabat mereka yang masuk Islam, 




Fatwa MUI 2003 tentang zakat profesi menjelaskan bahwa penghasilan 
setelah diperhitungkan selama satu tahun dan ditunaikan setahun sekali atau boleh 
juga ditunaikan setiap bulan untuk tidak memberatkan. Model bentuk harta yang 
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 Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Op.Cit, hal. 167. 
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 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya , Loc.Cit, hal. 7. 





diterima ini sebagai penghasilan berupa uang, sehingga bentuk harta ini 
diqiyaskan dalam zakat harta (simpanan/kekayaan). Nisabnya adalah pendapatan 
satu tahun, lebih dari senilai 85 gram emas dan zakatnya dikeluarkan setahun 
sekali sebesar 2,5% yang diambil dari hasil sewa-menyewa rumah kost tersebut. 
Seperti yang dikemukakan oleh ibnu Qayyim yang mengutip pendapat Abdul 
Wafa’ Ibnu Aqil-Ulama Fiqih Sunni yang menyatakan bahwa setiap benda yang 
bergerak maupun yang tidak bergerak yang disewakan jika hasil sewanya telah 
mencapai nisab wajib dikeluarkan zakatnya.
13
 
Dalam hukum Islam, rumah kost disini diwajibkan untuk mengeluarkan 
zakat bagi yang mampu dan sudah mempunyai penghasilan tetap serta 
penghasilan yang sudah memenuhi kewajiban hisabnya. 
Jalan Merpati Sakti Kelurahan Simpang Baru merupakan salah satu 
tempat yang strategis untuk jenis usaha ini dikarnakan dekat dengan dua 
universitas sekaligus yaitu Universitas Riau dan Universitas Sultan Syarif Kasim 
Riau, sehingga di Merpati Sakti kelurahan Simpang Baru Panam tidak heran jika 
ditemukan banyak rumah kost.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik untuk 
meneliti lebih mendalam tentang zakat rumah kost di kelurahan simpang baru 
kecamatan tampan pekanbaru,  khususnya rumah kost yang ada disepanjang jalan 
Merpati Sakti, dilihat dari perspektif hukum Islam dan penulis tuangkan dalam 
bentuk skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Zakat Rumah Kos Di Kelurahan 
Simpang Baru Kecamatan Tampan Menurut Perspektif Hukum Islam”. 
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B. Batasan Masalah 
Pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini berfokus pada 
pelaksanaan zakat rumah kost di kelurahan Simpang Baru kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan zakat rumah 
kost di kelurahan Simpang Baru kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, serta 
perspektif hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat rumah kost di kelurahan 
Simpang Baru kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 
penulis uraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan  zakat rumah kost di kelurahan Simpang Baru 
kecamatan Tampan kota Pekanbaru? 
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan zakat rumah kost di 
kelurahan Simpang Baru kecamatan Tampan kota Pekanbaru? 
3. Bagaimana persfektif hukum Islam terhadap zakat rumah kost di 
kelurahan Simpang Baru kecamatan Tampan kota Pekanbaru ? 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan zakat rumah kost di  Jalan 






b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
zakat rumah kost di kelurahan Simpang Baru kecamatan Tampan kota 
Pekanbaru. 
c. Untuk memahami perfektif hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat 
rumah kost di Jalan Merpati Sakti  kelurahan Simpang Baru kecamatan 
Tampan kota Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
cakrawala ilmu hukum Islam, khususnya pada praktek pelaksanaan 
zakat. 
b. Secara praktik, bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
masukan dan pertimbangan bagi pemerintah, khususnya pemerintah 
daerah Kota Pekanbaru dalam penyusunan kebijakan sumber 
penerimaan daerah. 
c. Sebagai syarat untuk mendapat gelar sarjana hukum Islam di Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
E. Metode Penelitian 
Metode adalah salah satu prosedur atau tatacara untuk mengetahui 
sesuatu dengan langkah-langkah sistematis. Metode dalam penelitian merupakan 
suatu yang sangat esensial, sebab dengan metode akan memperlancar penelitian. 





deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Maka berkenaan dengan metode 
penelitian penulis menjelaskan beberpa hal sebagai berikut: 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang beralokasikan di Jalan Merpati 
Sakti  Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru. Lokasi ini dipilih 
atas dasar pemikiran dan survei awal yang dilakukan penulis, bahwa di jalan 
Merpati merupakan satu-satunya daerah di Kelurahan Simpang Baru yang pemilik 
rumah kost-kostan tertib administrasi, dan memiliki izin usaha sebagai rumah 
kost-kostan. Selain itu Jalan Merpati Sakti juga menjadi tempat yang strategis 
sehingga hampir sepanjang jalan terdapat bangunan rumah-kost-kostan, dan 
jumlahnya lebih banyak dari jalan-jalan yang lain yang ada di Kelurahan Simpang 
Baru. Hal ini tentu memudahkan penulis untuk melakukan penelitian terutama 
dalam proses pengumpulan data.  
2. Subjek Dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pemilik rumah 
kost. di Jalan Merpati Sakti kelurahan simpang baru kecamatan tampan kota 
Pekanbaru, tepatnya di jalan Merpati Sakti kelurahan Simpang Baru. sedangkan 
yang menjadi objek penelitian ini adalah pelaksanaan zakat rumah kost di 
kelurahan Simpang Baru kecamatan tampan kota Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pemilik rumah 
kost-kostan di jalan Merpati Sakti kelurahan simpang baru yang berjumlah 17 





digunakan untuk memilih sampel dari populasi dengan cara sedemikian rupa 
sehingga setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama besar untuk 
diambil sebagai sampel. Semua anggota populasi menjadi anggota dari kerangka 
sampel,  
Dalam penelitian peneliti berpedoman pada Suharsimi Arikunto yang 
mengatakan bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subyeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat menggunakan sampel. Menurutnya 




Dengan demikian, semua populasi diambil sebagai sampel, hal ini 
dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100 orang. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pemilik rumah kost 
di Kelurahan Simpang Baru. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang didapat dari buku-buku yang berhubungan 
dengan penelitian ini.  
 
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi, yaitu cara mengumpulkan data yang penulis lakukan dengan 
mengamati gejala-gejala yang ada di lapangan. 
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b. Wawancara, mengadakan tanya jawab secara langsung kepada informan 
tentang masalah yang diteliti. 
c. Dokumenter, adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter 
adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.
15
 
6. Metode Analisa Data 
Metode analisis yang penulis gunakan adalah dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yaitu dengan menghubungkan antara fakta yang satu 
dengan fakta lain kemudian fakta-fakta tersebut di analisis dan diambil suatu 
kesimpulan. 
7. Metode Penulisan 
Adapun tahapan analisa data yang digunakan peneliti berdasarkan 
pendapat Miles dan Huberman dalam Iskandar  yaitu: 
a) Reduksi data 
Reduksi yaitu suatu proses pemilihan, pemfokusan, dan 
penyederhanaan data-data “kasar” yang mungkin muncul dari catatan 
tertulis di lapangan (fieldnote). Setiap mengumpulkan data, data ditulis 
dengan rapi, terinci dan sistematis. Kemudian dibaca, dipelajari, dan 
dipahami agar data-data yang didapat bisa dimengerti. Selanjutnya 
dilakukan proses pemilihan yaitu memilih hal-hal yang pokok, 
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membuat ringkasan, dan difokuskan pada hal-hal yang penting sehingga 
sesuai dengan rumusan masalah.
16
 
Mereduksi data yaitu menerangkan data yang sudah terkumpul 
tentang implementasi pelaksanaan zakat rumah kost di kelurahan 
Simpang Baru. Setelah itu, jawaban yang sama dari informan 
dikelompokkan sehingga nampak perbedaan-perbedaan informasi yang 
didapatkan dari lapangan. Data yang masih belum lengkap dicari 
kembali dengan melakukan wawancara ulang dengan informan. 
b) Display data atau penyajian data 
Display data yaitu proses penyajian data ke dalam bagian yang 
sesuai atau membentuk jalinan antara satu faktor dengan yang lainnya, 
sedangkan data yang tidak lengkap dilacak kembali ke lapangan. Pada 
tahap display data ini, penulis berusaha untuk menyimpulkan kembali 
data-data yang telah disimpulkan pada tahap reduksi data sebelumnya. 
Data yang telah disimpulkan diperiksa kembali dan dibuat dalam 
bentuk laporan penelitian. Melalui penyajian data peneliti dapat 
memahami dan mendeskripsikan implementasi pelaksanaan zakar 
rumah kost di kelurahan simpang baru. 
c) Mengambil kesimpulan lalu diverivikasi 
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi 
data dan display data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti 
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masih berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan 
sementara, masih dapat diuji kembali dengan data dilapangan, dengan 
cara merefleksikan kembali, triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah 
dapat tercapai. Bila proses siklus interaktif ini berjalan dengan kontinu 
dan baik, maka keilmiahan hasil penelitian dapat diterima. Setelah hasil 
penelitian telah diuji kebenarannya, maka peneliti dapat menarik 




F. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun dalam lima bab yang setiap bab mempunyai beberapa 
sub bab, untuk memudahkan para pembaca maka berikut ini akan diuraikan 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang: latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II   :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang sejarah kelurahan simpang baru, letak 
geografis, sosial ekonomi masyarakat, pendidikan dan kehidupan 
beragama, dan sosial budya masyarakat. 
BAB III  : TINJAUAN TEORI  
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Bab ini berisikan tentang pengertian zakat, rukun dan syarat 
zakat, macam-macam zakat, nishab dan haul zakat, dan golongan 
yang berhak menerima zakat. 
BAB IV : ZAKAT RUMAH KOST MENURUT PERSPEKTIF 
HUKUM ISLAM 
Bab ini Berisi tentang  pembahasan dan penguraian hasil dari 
penelitian tentang pelaksanaan zakat rumah kost di kelurahan 
simpang baru dan bagaimana zakat rumah kost ditinjau dari 
hukum Islam. 
BAB V :  PENUTUP 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis Daerah Kelurahan Simpang Baru 
Kelurahan  Simpang  Baru ini  merupakan lingkup  dari wilayah Kecamatan  
Tampan  yang  berada dalam  daerah  Kota madya Tingkat II Pekanbaru. Dilihat  dari  
sejarah  terdahulunya Kelurahan  dan  Desa  Simpang Baru  ini  merupakan  salah  satu  
dari  pengembangan  atau  pembaharuan Kecamatan  yang  terbentuk  berdasarkan  
kebijaksanaan  dan  pembangunan batas-batas  wilayah  Kotamadya  Pekanbaru  dengan  
keputusan  Menteri  atau Peraturan  Pemerintah  No.  19  Tahun  1987, yaitu  tentang  
perubahan  batasan antara kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada tanggal 14 
Mei 1988 dengan luas wilayah lebih kurang 199.792 KM².
113
 
Kecamatan Tampan  ini terbentuk dari  gabungan  beberapa Desa dan 
Kecamatan yang  pada  awalnya  merupakan Desa dan  Kecamatan dari Kabupaten 
Kampar yaitu: 
a. Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar 
b. Desa Sidomulyo Barat dari Kecamatan Siak Hulu 
c. Desa Labuh Baru dari Kecamatan Siak Hulu 
d. Desa Tampan dari Kecamatan Siak Hulu 
Seiring dengan perkembangannya, pada tahun 2003 Pemerintah Kota 
Pekanbaru  mengeluarkan  Peraturan  Daerah  No.  03  Tahun  2003  yang menyatakan  
bahwa  Kecamatan  Tampan  yang terdiri  dari  4  kelurahan  yaitu Keluarahan  Simpang  
                                                             




Baru,  Kelurahan  Tuah  Karya, Kelurahan  Sidomulyo Barat dan Kelurahan Delima 
dimekarkan menjadi 2 Kecamatan dengan batas-batas sebagai baerikut: 
a. Sebelah  Timur  berbatasan  dengan  Kecamatan  Marpoyan  Damai  (Kota 
Pekanbaru) 
b. Sebelah  Barat  berbatasan  dengan  Kecamatan  Tambang  (Kabupaten 
Kampar) 
c. Sebelah  Utara  berbatasan  dengan  Kecamatan  Payung  Sekaki  (Kota 
Pekanbaru) 




Sampai  saat  ini  luas  wilayah  Kecamatan  Tampan  adalah ± 65  KM² dengan  
jumlah  penduduk  sebanyak  115.721  jiwa. Kelurahan  Simpang  Baru yang  berada  
dalam  wilayah  Kecamatan  Tampan  ini  memiliki  batas-batas wilayah sebagai 
berikut: 
a. Sebelah  Utara  berbatasan  dengan  Desa  Labuh  Baru  Barat  (Kecamatan 
Payung Sekaki) 
b. Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan  Kecamatan  Tuah  Karya  (Jalan  HR. 
Soebrantas Kantor Lurah Tuah Karya) 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Delima 
                                                             




Kelurahan  Simpang  Baru  ini memiliki  daerah  yang bisa  di bilang cukup 
luas yaitu ± 23.788 KM², dan secara monografi kelurahan ini dibagi menjadi 38 Rukun 
Tetangga (RT) dan 10 Rukun Warga (RW).
15
 Sedangkan mengenai  iklim  Kelurahan  
Simpang  Baru  tidak  jauh  berbeda  dengan iklim daerah lainnya yaitu beriklim tropis. 
Akibat dari  pertumbuhan  penduduk  dan  berkembangnya  fisik  kota yang  
cukup  pesat wilayah  ini telah di jadikan  sasaran  objek  pengembangan kegiatan 
pembangunan kota yang telah dituangkan dalam Rencana Tata Kota Daerah  
Kotamadya  Pekanbaru,  sehingga  akan  memberikan  prospek  yang cukup  bagus  bagi  
kemajuan  kehidupan  masyarakat  di daerah Kelurahan Simpang  Baru, terbukti  
dengan  banyaknya  sektor  usaha  yang  banyak bermunculan di daerah ini. 
 
B. Keadaan Jumlah Penduduk 
Pertumbuhan penduduk  merupakan  salah  satu  faktor  penting  dalam 
masalah ekonomi sosial ekonomi masyarakat. Karena disamping berpengaruh terhadap  
jumlah  dan  komposisi  penduduk  juga  akan  berpengaruh  terhadap kondisi sosial 
ekonomi daerah. Maka dari itu proses pembangunan penduduk merupakan  modal  
dasar  bagi  pembangunan suatu  bangsa.  Untuk  itu diperlukan pengamatan 
perkembangan penduduk dalam menentukan langkahlangkah pembangunan selanjutnya. 
Berdasarkan  data  statistik  tahun  2018,  jumlah  penduduk Kelurahan 
Simpang  Baru  sampai  saat  ini  berjumlah  33634  jiwa  dengan  4.405  KK (Kepala  
Keluarga). jumlah  penduduk  yang  ada  di  Kelurahan Simpang Baru tahun 2018 
adalah 33.634 jiwa. Penduduk laki-laki berjumlah 17.336  jiwa  dan  Perempuan 
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berjumlah 16.298  jiwa.  Perbandingan  jumlah penduduk antara laki-laki dan 
perempuan cukup jauh berbeda dengan selisih 1.038 jiwa.  
C. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan  salah  satu  tolak  ukur  untuk  menentukan 
berkembang atau tidaknya suatu masyarakat, artinya semakin tinggi rata-rata tingkat  
pendidikan  suatu  masyarakat  maka  semakin  tinggi  pula  tingkat kemajuan yang 
terdapat di pemukiman tersebut. Sebaliknya semakin rendah tingkat  pendidikan  
disuatu  pemukiman  maka  semakin  rendah  pula  tingkat kemajuannya. Oleh  
karenanya  tingkat  pendidikan  yang  memadai  dari  individu akan membuat 
pembangunan lebih berkualitas. Tingkat pendidikan yang ada di Kelurahan Simpang 
Baru dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 2.1 : Tingkat Pendidikan Penduduk di Kelurahan Simpang Baru 
No Jenjang Pendidikan Jiwa 
1 Taman Kanak-kanak 62 
2 Sekolah Dasara (SD) 740 
3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) /Sederajat 332 
4 Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sederajat 2412 
5 Diploma I-III 1040 
6 Strata Satu (S1) 850 
7 Strata Dua (S2) 330 
8 Strata Tiga (S3) 45 
9 Tidak/belum sekolah 1815 




D. Mata Pencaharian Penduduk 
Berdasarkan hasil  survey  penelitian  diketahui bahwa tingkat perekonomian 
masyarakat yang ada di Kelurahan  Simpang  Baru  memiliki  tingkat  yang beragam, 
ada yang golongan atas, menengah, dan golongan bawah. Kebanyakan dari masyarakat 
bekerja sebagai Wiraswasta, Pedagang dan Pegawai Negeri Sipil. Namun, ada  juga  
sebagian  masyarakat  yang  hidup  dengan  mata pencaharian sebagai petani (Palawija, 
sayur mayur), peternak, perikanan, dan jasa.  
Umumnya masyarakat  yang  ada  di  Kelurahan  Simpang  Baru  memiliki  
banyak  ragam jenis pekerjaan dan profesi yang bisa dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup  mereka.  Ada  yang  bekerja  sebagai  karyawan  dan  buruh  lepas, 
wiraswasta, Guru dan dosen, TNI/Polri, tenaga kesehatan, pedagang dan lain sebagainya  
sampai  tukang  cukur  dan  penata  rias.  Namun, ada  juga  yang masih  berprofesi  
memanfaatkan  lahan  yang  sedikit  untuk  bercocok  tanam atau pertanian, yaitu 
sebanyak 78 orang. 
 
E. Agama dan Budaya Masyarakat 
Penduduk yang ada di Kelurahan Simpang Baru memiliki berbagai macam  
agama  yang  dianutnya  yaitu  terdiri  dari  Islam,  Kristen  Khatolik, Kristen  Protestan,  
Hindu  dan  Budha.  Walaupun  masyarakatnya  memiliki agama  yang  berbeda,  
namun  mereka  bisa  hidup  berdampingan  dengan  rasa aman  dan  saling  
menghargai.  Untuk  lebih  jelasnya  banyaknya  keragaman agama yang  ada  di  





Tabel 2.2 : Jumlah Penduduk Menurut Agama Di Keluarahan Simpang Baru 
NO Agama Jiwa (%) 
1 Islam 17.195 (92,99) 
2 Kristen Protestasn 650 (3,52) 
3 Kristen Katolik 490 (2,65%) 
4 Budha 100 (0,54%) 
5 Hindu 55 (0,30%) 
Jumlah 18.490 Jiwa 
     Sumber : Data Olahan, 2020 
Tabel di atas menjelaskan bahwa agama  yang  paling banyak dianut oleh 
masyarakat Kelurahan Simpang Baru adalah Agama Islam yaitu  sebanyak  17.195  
orang  atau  92,99%  dari  total  penduduk  yaitu  18.490 jiwa. Kemudian  berikutnya  
adalah  kristen  Kristen  Protestan  sebanyak  650 orang  atau  3,52%  ,  kemudian  
Kristen  Khatolik  sebanyak  490  orang  atau 2,65%, kemudian Budha sebanyak 100 
orang atau 0,54%, dan posisi terakhir di tempati oleh agama Hindu sebanyak 55 orang 
atau sama dengan 0,30%.  
Masyarakat Kelurahan Simpang  Baru  terdiri  dari  berbagai  suku  dan budaya  
yang  sangat  beragam  dan  menjunjung  tinggi  segala  macam  adat istiadat  yang  
berlaku.  Hal  ini  ditandai  dengan  adanya  berbagai  tradisi  dan acara adat terutama 
pada acara-acara tertentu, seperti pada saat acara resepdi pernikahan, khitanan, aqiqah, 
dan lain sebagainya. Semua itu adalah cerminan dari  semboyan  indonesia  yang  
tergambar  di  lambang  indonesia  burung garuda,  yaitu  semboyan Bhineka  Tunggal  





A. Konsep Zakat 
Menurut bahasa (etimologi), kata zakat mempunyai beberapa arti yakni Al-
Barakatu artinya keberkahan, An-nama’ yaitu pertumbuhan dan perkembangan, At-
taharatu yaitu kesucian dan As-solahu yaitu keberesan. Menurut Syaikh Muhammad 
Shalih al-Utsmaini zakat menurut bahasa artinya bertambah dan berkembang, setiap 
sesuatu yang bertambah jumlahnya atau berkembang ukurannya dinamakan zakat.
16
 
Zakat menurut terminologi adalah kadar harta tertentu yang diberikan 
kepada yang berhak menerimanya, dengan beberapa syarat.
17
 Sedangkan menurut 
syara‟ dari harta tertentu dan diberikan kepada sekelompok atau instansi (zakat) 
tertentu.
18
 Zakat merupakan mengeluarkan sebagian dari hartanya yang memiliki 
menurut ketentuan syar‟i, artinya sejumlah harta tertentu yang dibagikan kepada 
macam-macam tertentu dengan syarat-syarat tertentu.
19
 
Menurut bahasa, istilah zakat berasal dari bahasa arab dan memiliki banyak arti. 
Seperti dijelaskan dalam lisan al-„Arab, kata zakat berasal dari akar kata zaka-yazku-
zakatan yang berarti tumbuh atau berkembang.  Pengertian ini seperti ungkapan Abu 
Hanifah,zakat 
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al-zar‟u yang berarti tanaman yang berkembang.
20
  Pemaknaan ini juga terdapat 
dalam ungkapan Ali bin Abi Talib:  
 اإلنف على يزكو والعلم النفقة تنقصو املال
Artinya : “Harta akan berkurang jika dibagikan, sedangkan ilmu akan bertambah 
jika dibagikan (infakkan)”. 
  
Selain itu, zakat bisa berarti sesuatu yang baik atau suci (al-salah), 
sebagaimana firman Allah berikut ini di dalam Al-Qur‟an Surah Maryam Ayat 13 
yang berbunyi: 
 َوَحَناًنا مِّن لَُّدًنَّ َوزََكٰوةا ۖ وََكاَن َتِقيِّا
Artinya : “Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami dan kesucian (dari 
dosa).Dan ia adalah seorang yang bertakwa” (QS. Maryam: 13)
21
 
Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Dan rasa belas kasihan yang mendalam) terhadap 
manusia (dari sisi Kami) dari haribaan Kami (dan zakat) yakni senang bersedekah 
kepada mereka (Dan ia adalah seorang yang bertakwa) menurut suatu riwayat 
disebutkan, bahwa Nabi Yahya tidak pernah melakukan suatu dosa pun, dan hatinya 
tidak pernah mempunyai keinginan untuk melakukannya.”
22
 
Dalam ayat lain Allah juga menjelaskan bahwa zakat berarti memuji atau 
menganggap diri orang yang suci. Hal ini di jelaskan dalam Al-Qur‟an surah An-najm 
Ayat 32 berbunyi : 
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ِسُع ٱْلَمْغِفَرِة ۚ ُىَو َأعْ  ْثِْ َوٱْلَفوَِٰحَش ِإَّلَّ ٱللََّمَم ۚ ِإنَّ رَبََّك وَٰ َُكم مِّنَ ٱلَِّذيَن ََيَْتِنُبوَن َكبََِٰٰٓئَر ٱإْلِ ََ ْْ أَن ُْم ِإ  iَلُم ِب
ْْ أَنُتْم   ُْم ۖ ُىَو َأْعَلُم ِبَِن ٱت ََّقىَٰٰٓ ٱْْلَْرِض َوِإ ُْم ۖ َفََل تُ زَكُّوَٰٓ۟ا أَنُفَس ِت  َأِجنٌَّة ِِف بُطُوِن أُمَّهَٰ
Artinya : “Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci (memuji diri). Dialah yang 
paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (QS. Annajm: 32) 
23
  
Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Yaitu orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan-perbuatan keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil) yang dimaksud 
dari lafal Al Lamam adalah dosa-dosa kecil seperti, melihat wanita lain, menciumnya 
dan menyentuhnya. Istitsna atau pengecualian di sini bersifat Munqathi' artinya dosa-
dosa kecil itu diampuni oleh sebab menjauhi dosa-dosa besar. (Sesungguhnya 
Rabbmu Maha Luas ampunan-Nya) disebabkan hal tersebut, sebab Dia Penerima 
Tobat. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang telah mengatakan, 
salat kami, shaum kami dan haji kami (Dia lebih mengetahui) (tentang kalian ketika 
Dia menjadikan kalian dari tanah) ketika Dia menciptakan bapak moyang kalian yaitu 
Adam dari tanah (dan ketika kalian masih berupa janin lafal Ajinnatin adalah bentuk 
jamak dari lafal Janiin (dalam perut ibu kalian; maka janganlah kalian mengatakan 
diri kalian suci) janganlah kalian memuji-muji diri kalian sendiri dengan cara ujub 
atau takabur, akan tetapi bila kalian melakukannya dengan cara mengakui nikmat 
Allah, maka hal ini dianggap baik (Dia-lah Yang paling mengetahui) Yang 
mengetahui (tentang orang yang bertakwa)”.
24
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Uraian di atas menjelaskan bahwa zakat secara bahasa dapat difahami 
sebagai sesuatu yang berkembang, baik, suci dan barokah. Jika ditelurusi dalam 
berbagai nas keagamaan, perkataan zakat dapat dijumpai dalam ayat dan hadits, 
antara lain berikut ini: 
ُْم ۗ َوٱ ٌن ِلَّ َُ رُُىْم َوتُ زَكِّيِهم ِِبَا َوَصلِّ َعَلْيِهْم ۖ ِإنَّ َصَلٰوَتَك َس ِِلِْم َصَدَقةا تَُطهِّ يٌع َعِليمٌ  ّللَُّ ُخْذ ِمْن أَْموَٰ  َسَِ
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 





Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Ambillah sedekah dari sebagian harta mereka, 
dengan sedekah itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka) dari dosa-dosa 
mereka, maka Nabi saw. mengambil sepertiga harta mereka kemudian 
menyedekahkannya (dan berdoalah untuk mereka). (Sesungguhnya doa kamu itu 
menjadi ketenangan jiwa) rahmat (bagi mereka) menurut suatu pendapat yang 
dimaksud dengan sakanun ialah ketenangan batin lantaran tobat mereka diterima. 
(Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui)”.
24
 
Firman Allah yang lain dalam Al-Qur‟an surah Al-Rum ayat 39 berbunyi: 
َز  ِل ٱلنَّاِس َفََل يَ ْربُو۟ا ِعنَد ٱّللَِّ ۖ َوَمآَٰ َءاتَ ي ُْتم مِّن   َكٰوٍة تُرِيُدوَن َوْجَو ٱّللَِّ َوَمآَٰ َءاتَ ي ُْتم مِّن ّرًبا لِّيَ ْربُ َو۟ا ِِفَٰٓ أَْموَٰ
 َُ۟ولََِٰٰٓئَك ُىُم ٱْلُمْضِعُفونفَ 
Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
hartamanusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa 
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yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 




Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Dan sesuatu riba atau tambahan yang kalian 
berikan) umpamanya sesuatu yang diberikan atau dihadiahkan kepada orang lain 
supaya orang lain memberi kepadanya balasan yang lebih banyak dari apa yang telah 
ia berikan; pengertian sesuatu dalam ayat ini dinamakan tambahan yang dimaksud 
dalam masalah muamalah (agar dia menambah pada harta manusia) yakni orang-
orang yang memberi itu, lafal yarbuu artinya bertambah banyak (maka riba itu tidak 
menambah) tidak menambah banyak (di sisi Allah) yakni tidak ada pahalanya bagi 
orang-orang yang memberikannya. (Dan apa yang kalian berikan berupa zakat) yakni 
sedekah (untuk mencapai) melalui sedekah itu (keridaan Allah, maka itulah orang-
orang yang melipatgandakan) pahalanya sesuai dengan apa yang mereka kehendaki. 





Rasulullah SAW bersabda “Ada tiga perkara yang aku bersumpah atasnya, 
dan aku akan menceritakan kepada kalian suatu perkataan, maka hafalkanlah. Beliau 
bersabda: “Harta seorang hamba tidaklah berkurang disebabkan sadaqah, dan tidaklah 
seorang hamba terzholimi dengan suatu kezholiman lalu ia bersabar dalam 
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menghadapinya melainkan Allah menambahkan kemuliaan kepadanya, dan tidaklah 
seorang hamba membuka pintu untuk meminta-minta (kepada orang lain, pent) 
melainkan Allah akan bukakan baginya pintu kefakiran. (HR. Al-Tirmidzi). 
Dalam istilah syariah, zakat merupakan suatu bagian yang dikenakan ke atas 
harta yang diwajibkan kepada mereka yang berhak; ketika telah mencapai nisab dan 
kesempurnaan syarat.
28
 Pada waktu yang sama, zakat juga bermakna amalan ibadah 
itu sendiri. Di dalam al-Qur‟an, terkadang zakat disebut dengan istilah sadaqah, 
sebagaimana disebut dalam firman Allah SWT dan hadits Nabi SAW berikut ini: 
ِمِلنَي َعَلي َْها َوٱْلُمَؤلََّفِة قُ ُلوبُ ُهْم َوِِف ٱلرَِّقاِب   ُِنِي َوٱْلعَٰ َا ٱلصََّدقَُٰت لِْلُفَقَرآَِٰء َوٱْلَمسَٰ َسِبيِل ٱّللَِّ  َوٱْلغَٰرِِمنَي َوِِف ِإَّنَّ
ُِيمٌ  ُ َعِليٌم َح ِبيِل ۖ َفرِيَضةا مَِّن ٱّللَِّ ۗ َوٱّللَّ  َوٱْبِن ٱلسَّ
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 




Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Sesungguhnya zakat-zakat) zakat-zakat yang 
diberikan (hanyalah untuk orang-orang fakir) yaitu mereka yang tidak dapat 
menemukan peringkat ekonomi yang dapat mencukupi mereka (orang-orang miskin) 
yaitu mereka yang sama sekali tidak dapat menemukan apa-apa yang dapat 
mencukupi mereka (pengurus-pengurus zakat) yaitu orang yang bertugas menarik 
zakat, yang membagi-bagikannya, juru tulisnya, dan yang mengumpulkannya (para 
mualaf yang dibujuk hatinya) supaya mau masuk Islam atau untuk memantapkan 
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keislaman mereka, atau supaya mau masuk Islam orang-orang yang semisal 
dengannya, atau supaya mereka melindungi kaum Muslimin. Mualaf itu bermacam-
macam jenisnya; menurut pendapat Imam Syafii jenis mualaf yang pertama dan yang 
terakhir pada masa sekarang (zaman Imam Syafii) tidak berhak lagi untuk 
mendapatkan bagiannya, karena Islam telah kuat. Berbeda dengan dua jenis mualaf 
yang lainnya, maka keduanya masih berhak untuk diberi bagian. Demikianlah 
menurut pendapat yang sahih (dan untuk) memerdekakan (budak-budak) yakni para 
hamba sahaya yang berstatus mukatab (orang-orang yang berutang) orang-orang yang 
mempunyai utang, dengan syarat bila ternyata utang mereka itu bukan untuk tujuan 
maksiat; atau mereka telah bertobat dari maksiat, hanya mereka tidak memiliki 
kemampuan untuk melunasi utangnya, atau diberikan kepada orang-orang yang 
sedang bersengketa demi untuk mendamaikan mereka, sekalipun mereka adalah 
orang-orang yang berkecukupan (untuk jalan Allah) yaitu orang-orang yang berjuang 
di jalan Allah tetapi tanpa ada yang membayarnya, sekalipun mereka adalah orang-
orang yang berkecukupan (dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan) yaitu 
yang kehabisan bekalnya (sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan) lafal fariidhatan 
dinashabkan oleh fi'il yang keberadaannya diperkirakan (Allah; dan Allah Maha 
Mengetahui) makhluk-Nya (lagi Maha Bijaksana) dalam penciptaan-Nya. Ayat ini 
menyatakan bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada orang-orang selain mereka, 
dan tidak boleh pula mencegah zakat dari sebagian golongan di antara mereka 
bilamana golongan tersebut memang ada. Selanjutnya imamlah yang membagi-




berhak mengutamakan individu tertentu dari suatu golongan atas yang lainnya. Huruf 
lam yang terdapat pada lafal lilfuqaraa` memberikan pengertian wajib meratakan 
pembagian zakat kepada setiap individu-individu yang berhak. Hanya saja tidak 
diwajibkan kepada pemilik harta yang dizakati, bilamana ia membaginya sendiri, 
meratakan pembagiannya kepada setiap golongan, karena hal ini amat sulit untuk 
dilaksanakan. Akan tetapi cukup baginya memberikannya kepada tiga orang dari 
setiap golongan. Tidak cukup baginya bilamana ternyata zakatnya hanya diberikan 
kepada kurang dari tiga orang; demikianlah pengertian yang disimpulkan dari 
ungkapan jamak pada ayat ini. Sunah telah memberikan penjelasannya, bahwa syarat 
bagi orang yang menerima zakat itu, antara lain ialah muslim, hendaknya ia bukan 




َْْوٍد َصَدَقةٌ  َلْيَس ِفيَما  ، َوَلْيَس ِفيَما ُدوَن َخمْ  ُدوَن ََخِْس َأَواٍق َصَدَقٌة ، َوَلْيَس ِفيَما ُدوَن ََخِْس 
 َأْوُسٍق َصَدَقةٌ  
Artinya: “Tidak ada zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah, tidak ada zakat 
pada unta yang kurang dari lima ekor dan tidak ada zakat bagi tanaman di 
bawah 5 wasaq.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
Dalam banyak ayat di dalam al-Qur‟an, Allah SWT menggunakan istilah 
sadaqah, meskipun yang dimaksud adalah zakat. Kata sadaqah dimaknai sebagai 
zakat dikarenakan ada isyarat (Qarinah) yang menyatakan demikian, seperti adanya 
penekanan sebuah kewajiban (faridhatan) seperti dalam surah Al-Taubah: 60, dan 
penekanan untuk mengambilnya (Khudz)  seperti dalam surah Al-Taubah: 103.  
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Dalam Ensiklopedi al-Qur‟an disebutkan bahwa istilah zakat disebut 
sebanyak 30 kali dalam al-Qur‟an, 27 kali darinya digandengkan dengan kewajiban 
shalat. Penggandengan ini menunjukkan adanya korelasi yang amat kuat antara shalat 
dan zakat. Bahkan urgensi zakat sama urgensi shalat bagi seorang muslim. Terdapat 
beberapa definisi zakat menurut para ulama, antara lain:
31
 
1. Menurut ulama Hanafi, zakat adalah memberikan kepemilikan harta tertentu 
kepada orang tertentu. 
2. Menurut ulama Maliki, berkata Ibnu Arafah, zakat adalah harta yang dimiliki 
seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat seperti nisab, haul selain hasil 
tambang dan pertanian. Dalam pengertian lain, harta yang dikeluarkan 
seorang muslim pada waktu tertentu kepada kelompok tertentu. 
3. Menurut ulama Syafii, zakat adalah harta tertentu dengan sifat-sifat tertentu 
yang diberikan kepada kelompok tertentu. Yang dimaksud dengan kelompok 
tertentu adalah apa yang dijelaskan dalam firman Allah SWT:  
ِمِلنَي َعَلي َْها َوٱْلُمَؤلََّفِة قُ ُلوبُ ُهْم َوِِف ٱلرَِّقاِب  ُِنِي َوٱْلعَٰ َا ٱلصََّدقَُٰت لِْلُفَقَرآَِٰء َوٱْلَمسَٰ  َوٱْلغَٰرِِمنَي َوفِإَّنَّ
ُِيمٌ  ُ َعِليٌم َح َن ٱّللَِّ ۗ َوٱّللَّ ِبيِل ۖ َفرِيَضةا مِّ  َسِبيِل ٱّللَِّ َوٱْبِن ٱلسَّ
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedangdalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 
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4. Menurut ulama Hambali, kewajiban pada harta tertentu untuk diberikan 
kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu. Waktu tertentu adalah waktu 
sampainya haul (setahun) selain dari zakat untuk pertanian atau perkebunan.  
Dari penjelasan di atas, meskipun para ulama memiliki redaksi yang berbeda 
tentang pengertian zakat, namun memiliki kesamaan substansi dan spirit. Kesamaan 
substansi termanifestasi dari ketentuan syarat harta yang harus memenuhi minimal 
(nisab) dan batas waktu yang jelas (haul). Meskipun terdapat objek zakat lain yang 
tidak berhubungan dengan batas waktu setahun, seperti zakat pertanian dan juga 
peternakan. Sedangkan kesamaan spirit terlihat dari adanya kewajiban yang 
dibebankan kepada orang yang untuk memberikannya kepada orang miskin. 
B. Kewajiban Zakat 
Dari aspek waktu pensyariatan, zakat harta sebagaimana pandangan para 
ulama ahli hadits, zakat ini mulai disyariatkan kepada ummat Nabi Muhammad SAW 
pada bulan Syawal tahun ke 2 Hijriah. Adapun zakat fitrah, diwajibkan pada dua hari 
sebelum bulan Ramadhan tahun ke-2 H. Ibadah zakat diwajibkan di pada tahun ke 2 
hijrah di kota Madinah. Pada awal pensyariatannya, kewajiban ini dijelaskan secara 
jelas mengenai syarat dan kadar serta jenis harta yang wajib dizakatkan.  Meskipun 
ayat-ayat yang menyinggung mengenai zakat terdapat di dalam ayat-ayat Makkiyah, 
namun bentuk pensyariatan zakat pada ketika itu masih bersifat umum dan belum 
mengikat, dikembalikan kepada kesadaran kaum Muslimin. Pada saat kewajiban 




yang harus dikeluarkan bergantung kemauan yang bersumber dari kekuatan iman 
mereka. Allah SWT berfirman: 
 َوٱلَِّذيَن ُىْم لِلزََّكٰوِة فَِٰعُلونَ         
Artinya: “Dan orang-orang yang menunaikan zakat.” (Q.S al-Mukminun: 4) 
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Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab tafsir 




Selanjutnya Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surah al-An‟am ayat 141 yang 
berbunyi : 
ٍت َوٱلنَّْخَل َوٱلزَّرَْع  ٍت َوَغي َْر َمْعُروشَٰ َ َجنٍَّٰت مَّْعُروشَٰ ََ ِبهاا  ُُمَْتِلفاا أُُكُلُوۥ َوٱلزَّيْ ُتوَن َوٱلرُّمَّانَ َوُىَو ٱلَِّذىَٰٓ أَن ََٰ ُمَت
َْآَٰ أََْثََر َوَءاتُو۟ا َحقَُّوۥ يَ ْوَم َحَصاِدِهۦ ۖ َوََّل ُتْسرِفُ وَٰٓ۟ا ۚ إِ  ِبٍو ۚ ُكُلو۟ا ِمن ََثَرِِهۦَٰٓ ِإ ََٰ  ٱْلُمْسرِِفنيَ  نَُّوۥ ََّل ُيُِبُّ َوَغي َْر ُمَت
Artinya: “Tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebihlebihan. Sesungguhnya 




Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Dan Dialah yang menjadikan) yang telah 
menciptakan (kebun-kebun) yang mendatar di permukaan tanah, seperti tanaman 
semangka (dan yang tidak terhampar) yang berdiri tegak di atas pohon seperti pohon 
kurma (dan) Dia menjadikan (pohon kurma dan tanaman-tanaman yang bermacam-
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macam buahnya) yakni yang berbeda-beda buah dan bijinya baik bentuk maupun 
rasanya (dan zaitun dan delima yang serupa) dedaunannya; menjadi hal (dan tidak 
sama) rasa keduanya (Makanlah dari buahnya yang bermacam-macam itu bila dia 
berbuah) sebelum masak betul (dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya) 
dengan dibaca fatah atau kasrah; yaitu sepersepuluhnya atau setengahnya (dan 
janganlah kamu berlebih-lebihan) dengan memberikannya semua tanpa sisa sedikit 
pun buat orang-orang tanggunganmu. (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan) yaitu orang-orang yang melampaui batas hal-hal yang 
telah ditentukan bagi mereka.”
34
  
Diayat lainnya Allah juga memerintahkan zakat dan shalat, hal ini tertuang 
dalam firman Allah dijelaskan dalam Al-qur‟an surah al-Baqarah ayat 110 yang 
berbunyi: 
 َلٰوَة َوَءاتُو۟ا ٱلزََّكٰوةٱلصَّ َوأَِقيُموا۟ 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (al-Baqarah: 110)
35
 
Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab tafsir 
Tafsir Jalalain menafsirkan “(Dan dirikanlah salat serta bayarkanlah zakat dan apa-apa 
yang kamu persembahkan buat dirimu berupa kebaikan) artinya ketaatan seperti 
sedekah dan menghubungkan silaturahmi, (tentulah kamu akan mendapatinya) 
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maksudnya pahalanya (di sisi Allah, sesungguhnya Allah Maha Melihat akan apa-apa 
yang kamu kerjakan) sehingga kamu akan menerima balasan daripadanya.”
36
 
Ayat-ayat diatas menggambarkan mengenai kewajiban zakat kepada kaum 
Muslimin. Dilihat dari sudut pandangan periodisasi surah, ayat diatas merupakan ayat 
yang masuk kategori surah-surah Makiyyah. Hal ini berarti bahwa syariat zakat 
meskipun secara rinci baru diwajibkan di kota Madinah, namun secara globalnya 
kewajiban zakat sudah dikenal sejak periode Makkah. 
C. Kedudukan Zakat Dalam Islam 
Sebagamana disebutkan dalam pembahasan di awal, perkataan zakat di 
dalam al-Qur‟an disebut sebanyak 30 kali, dimana 27 kali disandingkan dengan 
lafazh shalat dalam satu ayat (tidak terpisah), sedang sisanya disebut zakat dan shalat 
dalam ayat yang terpisah. Adapun rinciannya, dari 30 ayat yang mengandung lafazh 
zakat, delapan ayat adalah surat makkiyah dan sisanya (22 ayat) adalah surat 
madaniyah. Atas dasar itulah, maka zakat merupakan salah satu kewajiban yang harus 
dilakukan bagi seorang muslim. Terlebih, ia bukan hanya sekedar kewajiban, tetapi 
merupakan salah satu rukun islam yang ketiga. Sebagaimana disebutkan oleh para 
ulama bahwa rukun memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari sekedar kewajiban. 
Atas dasar prinsip ini, maka sesuatu kewajiban yang memiliki urgensi dan 
kepentingan yang tinggi, akan naik derajatnya menjadi rukun. Hukum zakat sebagai 
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kewajiban merupakan kesepakatan para ulama islam yang berdasarkan pada al-qur‟an 
dan as-sunnah. Sebagaimana Allah berfirman:  
 و۟ا ٱلزََّكٰوَة َوٱرَْكُعو۟ا َمَع ٱلرَِّٰكِعنيَ َوأَِقيُمو۟ا ٱلصََّلٰوَة َوَءاتُ 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'. (QS. Al-Baqarah: 43)
37
  
Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Dan dirikanlah salat, bayarkan zakat dan rukuklah 
bersama orang-orang yang rukuk) artinya salatlah bersama Muhammad dan para 
sahabatnya. Lalu Allah Taala menunjukkan kepada para ulama mereka yang pernah 
memesankan kepada kaum kerabat mereka yang masuk Islam, "Tetaplah kalian 
dalam agama Muhammad, karena ia adalah agama yang benar!".
38
 
Selanjutnya dalam Al-qur‟an dijelakan pula dalam surah al-Taubah ayat 103 
yang berbunyi: 
رُُىْم   ِِلِْم َصَدَقةا تَُطهِّ يٌع َعِليمٌ ُخْذ ِمْن أَْموَٰ ُ َسَِ ُْم ۗ َوٱّللَّ ٌن ِلَّ َُ َوتُ زَكِّيِهم ِِبَا َوَصلِّ َعَلْيِهْم ۖ ِإنَّ َصَلٰوَتَك َس  
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 




Rasulullah SAW bersabda yang Artinya: “Islam dibangun diatas lima dasar, 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan rasul 
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Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, haji ke baitullah dan puasa ramadhan”. 
(HR. Bukhari & Muslim)  
 الُتاب أىل من قوما أتيت إنك :قال وسلم عليو هللا صلى هللا رسول بعثين :قال معاْا أن عباس ابن عن
 عليهم افرتض هللا أن فَعلمهم لذلك أطاعوا ىم فإن .هللا رسول وأين هللا إلَ  إلو لَ  أن شهادة إىل فادعهم
 من تؤخذ صدقة عليهم افرتض هللا أن فَعلمهم لذلك أطاعوا ىم فإن .وليلة يوم كل يف صلوات َخس
 بينها ليس فإنو املظلوم دعوة واتق .أمواِلم وكرائم فإايك لذلك أطاعوا ىم فإن .فقرائهم يف فرتد أغنيائهم
 .حجاب هللا وبني
Artinya: “Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa, Muadz bin Jabal berkata, ketika 
Rasulullah SAW ingin mengutusku ke yaman, ia berkata: “sesungguhnya 
kamu akan mendatangi kaum ahli kitab, maka ajaklah mereka agar bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain Alla dan sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah. Maka jika mereka mentaatimu (menerima ajakan tersebut), 
ajarkanlah bahwa Allah mewajibkan kepada mereka agar melaksanakan 
shalat lima waktu dalam sehari semalam, jika mereka mentaati itu, 
ajarkanlah bahwa Allah telah mewajibkan zakat harta bagi orang kaya 
untuk diberikan kepada orang-orang fakir. Lalu jika merekataat, maka 
jagalah harta mereka, dan berhatihatilah dengan doa orang yang 
terdzalimi, karena doanya dikabulkan Allah.” (HR. Imam Muslim). 
 
Berdasarkan ayat dan hadits diatas, para ulama bersepakat bahwa hukum 
zakat adalah wajib dan merupakan salah satu bentuk ibadah atau penghambaan 
kepada Allah. Demikian juga para sahabat telah sepakat bahwa orang yang menolak 
membayar zakat wajib diperangi, bahkan dikatakan murtad apabila ia mengingkari 
kewajiban tersebut dan dimintai agar bertaubat dalam waktu tiga hari, jika tidak maka 
boleh dibunuh. 
Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa sepeninggal Rasulullah 
SAW, banyak orang arab yang tidak mau membayar zakat, karenanya Abu Bakar 




Melihat itu, umar bin khattab bertanya kepadanya, “bagaimana ananda hendak 
memerangi mereka, padahal Rasulullah SAW pernah berkata, “Aku diperintah untuk 
memerangi orang-orang hingga mereka berkata bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 
maka siapa yang telah mengatakannya, ia terjaga harta dan dirinya, kecuali dengan 
hak islam, dan hisabnya tergantung Allah”.  Maka Abu Bakar menjawab: “Demi 
Allah, aku akan memerangi orang yang membeda-bedakan antara kewajiban shalat 
dan zakat. Karena zakat adalah hak harta. Demi Allah, andai mereka menolak 
membayarkan zakat kambing yang pernah mereka bayarkan kepada Rasulullah SAW 
maka aku akan perangi mereka atas penolakannya tersebut”. Mendengar itu, Umar 
berkata: “demi Allah, Allah telah melapangkan dada Abu bakar, dan sekarang aku 
tahu itulah yang benar”. (HR. Bukhari)  
Selain itu, zakat adalah salah simbol sekaligus pilar utama agama Islam, 
bahkan merupakan perekat persaudaran antara sesama muslim. Sebagaimana firman 
Allah:  
ُل  ُْم ِِف ٱلدِّيِن ۗ َونُ َفصِّ ُن  ٱْلَءايَِٰت ِلَقْوٍم يَ ْعَلُمونَفِإن ََتبُو۟ا َوأََقاُمو۟ا ٱلصََّلٰوَة َوَءاتَ وُ۟ا ٱلزََّكٰوَة َفِإْخوَٰ
Artinya: “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui”. (QS. Al-Taubah: 11)
40
 
Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan (Jika mereka bertobat, mendirikan salat dan 
menunaikan zakat, maka mereka itu adalah saudara-saudara kalian) saudara bagi 
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kalian (yang seagama. Dan Kami menjelaskan) Kami menerangkan (ayat-ayat itu 
bagi kaum yang mengetahui) kaum yang berpikir.
41
 
Selain kewajiban, salah satu rukun Islam, perekat sesama muslim, zakat juga 
merupakan wasilah untuk meraih pertolongan dari Allah dan memperoleh tempat 
istimewa di muka bumi. Sebagaimana firman Allah: 
أُ۟ولََِٰٰٓئَك َعَلٰى ُىداى مِّن رَِّبِِّْم ۖ َوأُ۟ولََِٰٰٓئَك ُىُم  ِذيَن يُِقيُموَن ٱلصََّلٰوَة َويُ ْؤتُوَن ٱلزََّكٰوَة َوُىم ِبٱْلَءاِخرَِة ُىْم يُوِقُنونَ ٱلَّ 
 ٱْلُمْفِلُحونَ 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
mereka yakin akanadanya negeri akhirat. mereka Itulah orang-orang yang 
tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka Itulah orang-orang 
yang beruntung”. (QS. Luqman:  4-5)
42
 
Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab tafsir 
Tafsir Jalalain menafsirkan “(Yaitu orang-orang yang mendirikan salat) lafal ayat ini 
berkedudukan menjadi bayan atau penjelasan bagi lafal muhsiniin, maksudnya orang-
orang yang berbuat kebaikan itu adalah orang-orang yang mendirikan salat 
(menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya hari akhirat) lafal hum yang kedua 
merupakan pengukuh makna bagi lafal hum yang pertama”. 
“(Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Rabbnya dan 
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Atas dasar nas di dalam al-Qur‟an ataupun alHadits serta kesimpulan dari 
para ulama, ibadah zakat merupakan salah satu rukun Islam yang menjadi penopang 
dan kesempurnaan kemusliman seseorang.  
Jika zakat merupakan salah satu pilar agama Islam, maka mereka yang 
menunaikan zakat merupakan orang-orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan. 
Mereka mampu mengalahkan hawa nafsu yang amat mencintai harta, membuang sifat 
kikir dalam diri, membebaskan diri dari penyembahan kepada harta benda, memilih 
jalan keselamatan dan menghindarkan diri dari kemurkaan Allah SWT. Mereka 
menyadari bahwa harta yang mereka miliki merupakan anugerah Allah, dan oleh 
karena ia akan mendatangkan malapetaka jika tidak dikeluarkan zakat.  
Urgensi zakat bagi seorang muslim terlihat dari cara Allah SWT 
menyandingkan kewajiban ini dengan kewajiban shalat. Dalam banyak ayat, Allah 
SWT menghadirkan kewajiban zakat sepaket dengan kewajiban shalat. Korelasi 
antara zakat dan shalat ini juga terlihat dari spirit dan ruh kewajiban dari keduanya. 
Kewajiban zakat mengekspresikan jiwa yang bersih dan spirit yang mencerhakan, 
jiwa dan spirit ini selalunya merupakan hasil dari pembentukan akhlak yang Islami 
melalui ibadah shalat. Atas dasar kemurnian nilai-nilai shalat inilah, seseorang akan 
merasa suka cita untuk membayar zakat dan menjadi pribadi yang dermawan.  
Syariat zakat mampu menciptakan suasana kehidupan yang harmonis, saling 
menghormati dan saling mengayomi antara pemberi zakat dan penerimanya. Seorang 




menyebabkan dirinya merasakan nikmat Allah dari zakat yang diberikan, pada masa 
yang sama pemberi zakat menyadari bahwa zakat yang diberikan merupakan bentuk 
ketaatan dan kesyukuran atas rizki yang dilimpahkan Allah kepadanya. Hubungan 
korelatif ini akan menciptakan suasana yang damai, indah dan bahagia di tengah 
masyarakat.  
Dengan begitu zakat mengajarkan bahwa fungsi uang dan harta bukan hanya 
untuk dikumpulkan dan disimpan, tetapi nilai uang dan harta benda adalah dari 
manfaat yang disebarkan melalui prinsip-prinsip kemanusiaan dan nilai keadilan. 
Dalam banyak ayat, Allah SWT menganjurkan kepada para pemilik harta benda 
untuk memperbanyak infaq sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan 
kepadanya. 
Infaq yang ditunaikan bertujuan untuk memperoleh pahala dan keampunan 
serta limpahan kenikmatan di surga yang tak pernah berakhir. Bahkan harta yang 
dikeluarkan baik berupa zakat ataupun infaq merupakan investasi yang 
keuntungannya akan mengalir melimpah ruah tanpa putus. Di dalam ayat yang sama, 
Allah SWT menganalogikan sebuah amalan infaq yang disertai dengan cacian dan 
celaan dengan sebuah batu cadas yang diliputi oleh debu, bahkan ia tidak dapat 
menyerap air walaupun diguyur dengan air yang amat deras. Hal ini sebagai sebuah 
isyarat bahwa orang Muslim akan senantiasa mencari sesuatu yang paling bermanfaat 




Dalam konteks ini, islam tidak menginginkan agar uang untuk uang, tetapi 
nilai uang terdapat dalam penggunaan dan kemanfaatannya. Sebaik-baik harta adalah 
harta yang ada di tangan orang yang baik. Harta merupakan anugerah dari Allah SWT 
yang diperintahkan untuk  mempergunakannya dengan baik dan benar serta tidak 
boros. Begitu tingginya kedudukan harta benda dalam Islam, hingga Allah 
memberikan hukuman hudud bagi sesiapa yang melakukan pencurian harta. Bahkan 
orang  yang terbunuh lantaran membela harta benda akan menjadi mati syahid. Harta 
adalah media kebaikan dan keburukan pada masa yang sama. Jika harta tersebut 
dipergunakan dalam hal yang baik, maka akan menjadi harta yang barokah. Namun 
jika dipergunakan untuk perkara yang dilarang, maka harta tersebut akan berubah 
menjadi musibah dan dipertanggungjawabkan secara adil di hari akhir. Oleh itu, nilai 
harta bukan pada kuantitasnya, tetapi pada kemanfaatan dan keberkahannya. 
Dari penjelasan dan fakta yang dikemukakan diatas, ibadah zakat memiliki 
kedudukan yang amat penting dan mulia disisi Allah SWT. Kemuliaan zakat terlihat 
dari postur dan konstruksinya dalam rukun Islam. Bahkan, selain memiliki dimensi 
ibadah mahdah, zakat juga memiliki dikensi sosial kemasyarakatan dan dimensi 
ekonomi. 
D. Harta Wajib Zakat 
Harta wajib zakat pada masa Rasulullah saw adalah sebagai berikut. 




Allah SWT berfirman dalam Al-qu‟an surah al-Baqarah Ayat 267 yang 
berbunyi: 
َن ٱْْلَْرِض ۖ َوََّل  ُم مِّ ُتْم َوِمَّآَٰ َأْخَرْجَنا َل َي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُ وَٰٓ۟ا أَنِفُقو۟ا ِمن طَيِّبَِٰت َما َكَسب ْ   تَ َيمَُّمو۟ا ٱَْخَِبيَ  ِمْنوُ َيََٰٰٓ
َا يدٌ تُنِفُقوَن َوَلْسُتم بِ    ِخِذيِو ِإَّلََّٰٓ َأن تُ ْغِمُضو۟ا ِفيِو ۚ َوٱْعَلُموَٰٓ۟ا َأنَّ ٱّللََّ َغِِنّّ َحَِ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 





Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah), 
maksudnya zakatkanlah (sebagian yang baik-baik) dari (hasil usahamu) berupa harta 
(dan sebagian) yang baik-baik dari (apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu) 
berupa biji-bijian dan buah-buahan (dan janganlah kamu sengaja) mengambil (yang 
jelek) atau yang buruk (darinya) maksudnya dari yang disebutkan itu, lalu (kamu 
keluarkan untuk zakat) menjadi 'hal' dari dhamir yang terdapat pada 'tayammamu' 
(padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya) maksudnya yang jelek tadi, 
seandainya ia menjadi hak yang harus diberikan kepadamu (kecuali dengan 
memejamkan mata terhadapnya), artinya pura-pura tidak tahu atau tidak melihat 
kejelekannya, maka bagaimana kamu berani memberikan itu guna memenuhi hak 
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Allah! (Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya) sehingga tidak memerlukan 
nafkahmu itu (lagi Maha Terpuji) pada setiap kondisi dan situasi.”
45
 
Selanjutnya Rasulullah saw bersabda yang artinya: “Tidak ada kewajiban 
zakat (atas hasil pertanian) di bawah 5 wasaq” (HR. Bukhari Muslim). Para ulama 
sepakat bahwa zakat diwajibkan atas jelai (sya’ir), gandum (qamh), kurma, dan 
anggur kering. Sedangkan untuk tanaman yang lainnya para ulama berbeda pendapat. 
Berdasarkan hadis di atas, para ulama berpendapat bahwa pertanian yang berupa 
makanan dan memungkinkan untuk disimpan, maka wajib dikeluarkan zakatnya. 
Adapun hasil pertanian atau perkebunan yang bukan bertujuan untuk dikonsumsi 
ataupun tidak memungkinkan disimpan dalam waktu lama, para ulama berbeda 
pendapat tentang metode zakatnya. Uraian lebih lanjutnya akan disampaikan pada 
pembahasan tentang zakat usaha pertanian dan perkebunan modern. 
2. Emas dan perak  
Allah SWT berfirman dalam surah At-taubah ayat 34 berbunyi: 
َل ٱلنَّاِس ِبٱْلبَٰ  َُْكُلوَن أَْموَٰ َن ٱْْلَْحَباِر َوٱلرُّْىَباِن َلَي َي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُ وَٰٓ۟ا ِإنَّ َكِثرياا مِّ َسِبيِل ٱّللَِّ ۗ  ِطِل َوَيُصدُّوَن َعنَيََٰٰٓ
َىَب َوٱْلِفضََّة َوََّل يُنِفُقونَ َها ِِف َسِبيلِ  ِنُزوَن ٱلذَّ ُْ ْرُىم بَِعَذاٍب أَلِيمٍ  َوٱلَِّذيَن َي َِّ  ٱّللَِّ فَ َب
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak, dan 
tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
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Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
sebagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 
memakan) yakni mengambil (harta benda orang lain dengan cara yang batil) seperti 
menerima suap dalam memutuskan hukum (dan mereka menghalang-halangi) 
manusia (dari jalan Allah) dari agama-Nya. (Dan orang-orang) lafal ini menjadi 
mubtada/permulaan kata (yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya) dimaksud ialah menimbunnya (pada jalan Allah) artinya mereka 
tidak menunaikan hak zakatnya dan tidak membelanjakannya ke jalan kebaikan 
(maka beritahukanlah kepada mereka) beritakanlah kepada mereka (akan siksa yang 
pedih) yang amat menyakitkan”.
47
 
 Beberapa ulama tafsir berpendapat bahwa maksud dari kalimat 
“menafkahkannya di jalan Allah” adalah menunaikan hak-hak harta itu. Salah satu 
bentuk hak atas harta tersebut adalah zakat. Rasulullah saw bersabda, “Tidak ada 
kewajiban zakat atas perak yang nilainya dibawah 5 uqiyah (200 dirham)” (HR. 
Bukhari). Anas bin Malik ra meriwayatkan bahwa Abu Bakar ra pernah menuliskan 
ketentuan zakat dari Rasulullah saw, yaitu, “Pada perak (200 dirham) kewajiban 
zakatnya 2,5%.” Ulama bersepakat (ijmak) bahwa zakat emas dan perak wajib 
dikeluarkan jika sudah memenuhi kriteria wajib zakat. Dengan demikian, nisab emas 
adalah 20 dinar atau 85 gram emas, nisab perak 200 dirham, dan nilai zakat yang 
harus dikeluarkan 2,5 %.  
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3. Harta perniagaan  
Allah SWT berfirman,  
َن ٱْْلَْرِض ۖ َوََّل  ُم مِّ ُتْم َوِمَّآَٰ َأْخَرْجَنا َل َي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُ وَٰٓ۟ا أَنِفُقو۟ا ِمن طَيِّبَِٰت َما َكَسب ْ   تَ َيمَُّمو۟ا ٱَْخَِبيَ  ِمْنوُ َيََٰٰٓ
يدٌ تُنِفُقوَن َوَلْسُتم بِ  َاِخِذيِو ِإَّلََّٰٓ َأن تُ ْغِمُضو۟ا ِفيِو ۚ َوٱْعَلُموَٰٓ۟ا َأنَّ ٱّللََّ غَ   ِِنّّ َحَِ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 





Para ahli fikih berpendapat bahwa kalimat “(di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik” pada ayat di atas menjadi dasar bagi zakat perniagaan. 
Dalil yang paling kuat tentang zakat perniagaan adalah ijmak (kesepakatan) ulama. 
Nisab harta perniagaan adalah sama dengan nisab emas (senilai 85 gram emas). 
Sistem pencapaian nisab harta perniagaan tergabung dengan harta lain yang berupa 
emas, perak, uang, dan sejenisnya. 
4. Binatang ternak  
Para ulama sepakat bahwa unta, sapi, dan kambing termasuk binatang ternak 
yang wajib dikeluarkan zakatnya. Kewajiban zakat itu berlaku jika jumlahnya telah 
mencapai nisab. Hanya saja, ada  perbedaan dikalangan ulama tentang zakat binatang 
ternak yang tidak digembala di padang rumput. Sebagian besar ulama berpendapat 
tidak ada kewajiban zakat atas binatang ternak yang tidak digembala di padang 
rumput meskipun jumlahnya mencapai nisab. Sedangkan ulama Malikiyyah 
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berpendapat bahwa status sebagai binatang ternak yang digembala di padang rumput 
bukanlah syarat wajib zakat. Oleh karena itu, jika ada binatang ternak yang mencapai 
nisab tetapi tidak digembalakan di padang rumput, pemiliknya tetap wajib 
mengeluarkan zakat. 
5. Rikaz atau harta terpendam  
Rikaz adalah harta peninggalan orang terdahulu yang terpendam di dalam 
tanah atau di bawah puingpuing bangunan terdahulu yang tidak dilintasi manusia atau 
pada tempat yang asing. Mengenai hal ini, ulama berbeda pendapat apakah kewajiban 
zakat terhadap harta terpendam itu harus memenuhi nisab terlebih dahulu ataukah 
tidak. Sebagian ulama berpendapat bahwa kewajiban zakat atas harta terpendam tidak 
terkait dengan nisab. Sebagian ulama lainnya justru mensyaratkan pencapaian nisab. 




E. Golongan Penerima Zakat 
Para ulama sepakat ada delapan golongan penerima zakat berdasarkan 
firman Allah SWT yang berbunyi : 
َا الصََّدَقاُت لِْلُفَقَراِء َواْلَمَساِكنِي َواْلَعاِمِلنَي َعَلي َْها َواْلُمَؤلََّفِة قُ ُلوبُ ُهْم َويف  الرَِّقاِب َواْلَغارِِمنَي َويف َسِبيِل اّللَِّ  ِإَّنَّ
 ُ ِبيِل ۖ َفرِيَضةا ِمَن اّللَِّ ۗ َواّللَّ ُِيمٌ  َعِليمٌ َواْبِن السَّ  َح
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orangorang yang berutang, untuk jalan Allah, 
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan sebagai sesuatu ketetapan 
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Penjelasan lebih jauh tentang kedelapan golongan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Orang-orang fakir.  
2. Miskin. Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian fakir miskin. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa fakir adalah orang yang tidak memiliki 
pekerjaan dan tidak memiliki harta yang mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Sedangkan miskin adalah orang yang memiliki harta dan penghasilan, tetapi 
belum mencukupi kebutuhan pokok hidupnya. Menurut ulama Hanafiyyah, 
orang fakir miskin adalah orang yang tidak memiliki harta yang mencapai 
nisab. 
3. Pengurus zakat atau amil. Pada zaman Rasulullah saw, beliau mengutus 
sebagian sahabat untukmenarik zakat. Lalu beliau memberikan upah kepada 
mereka sebagai ganti waktu dan tenaga yang telah mereka korbankan. 
4. Mualaf ialah orang yang baru masuk Islam dan kondisinya lemah. 
5. Budak yang akan memerdekakan dirinya. 
6. Orang yang berutang. Yang dimaksud dengan orang yang berutang di sini 
adalah orang yang tidak memiliki harta sama sekali untuk membayar utang 
yang jatuh tempo. Kalaupun ia memiliki harta, harta itu hanya mampu untuk 
mencukupi kebutuhan pokoknya saja. 
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7. Fi sabilillah. Sebagian besar ulama tafsir berpandangan bahwa kata “fi 
sabilillah” berarti berperang di jalan Allah. Dalam berbagai forum zakat, 
ulama kontemporer menguatkan pendapat yang menunjukkan makna fi 
sabilillah adalah jihad. Dalam hal ini, pengertian jihad tidak sebatas pada 
peperangan, tetapi dapat berupa tenaga, fisik, tulisan, dan lisan. Sehingga, 
ruang lingkup makna jihad di sini menjadi luas. 
8. Ibnu Sabil. Ibnu sabil adalah seseorang yang kehabisan perbekalan saat 





F. Zakat Mal dan Ketentuannya 
Zakat mal adalah zakat yang ditunaikan seorang muslim atas nikmat harta 
yang berlimpah yang telah Allah karuniakan padanya. Zakat harta telah ditentukan 
jumlah dan jenis harta yang wajib dikeluarkan seorang muslim. Manfaat Zakat di 
antaranya mendorong harta untuk didistribusikan agar menjadi produktif, bervisi 
mengubah mustahiq (penerima zakat) menjadi muzakki.  
Syarat wajib dari zakat harta yaitu muslim, milku tam (kepemilikan 
sempurna), cukup nisah (batas harta yang diwajibkan zakat), haul (sampai usia satu 
tahun), harta yang berkembang. Berikut ini adalah cara menunaikan zakat, yaitu: 
a. Memerhatikan jenis hartanya yang wajib dizakatkan. 
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b. Menghitung jumlah harta yang dimiliki sesuai dengan jenisnya, seperti emas, 
hasil pertanian, ternak, dan profesi. 
c. Jika setelah dihitung, masing-masing jenis hartanya sampai  nishab dan 
dikurangi kebutuhannya, maka ia segera menghitung zakatnya sesuai dengan 
ketentuan hukum syariah.  
d. Harta yang tidak cukup nishab, maka tidak wajib zakat. Dan harta yang 





G. Tujuan dan Manfaat Zakat   
Zakat baik pemungutan maupun penggunaannya, adalah bertujuan merealisir 
fungsi-fungsi sosial, ekonomi dan permodalan dalam masyarakat islam, selain tujuan 
ibadah. Karena yang diharapkan oleh orang yang melakukan dan menunaikan zakat 
adalah pahala dari sisi Allah, baik didunia maupun di akhirat.
53
 
Ajaran islam menjadikan zakat sebagai ibadah maliah ijtima‟iyah yang 
mempunyai sasaran sosial untuk membangun satu system ekonomi yang mempunyai 
tujuan kesejahteraan dunia dan akhirat. Ini berarti bahwa tujuan zakat adalah untuk 
membangun kesejahteraan masyarakat melalui delapan jalur sebagaimana diatur 
dalam surat at-taubah:60. Dengan melalui delapan jalur ini maka sayid Bakri Syatha 
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berpendapat bahwa distribusi zakat disamping untuk membiayai kemaslahatan umum 
yang tidak secara langsung berkaitan dengannya, misalnya untuk pembangunan 
masjid, menta‟jis-kan orang yang mati maupun untuk menebus tawanan perang. 
Dalam merealisasikan tujuan zakat memerlukan kelembagaan (syari‟at) 
yang bisa dirancang sendiri oleh masyarakat yang bersangkutan sesuai dengan zuruf 
(waktu, tempat dan keadaan) yang melengkapi. Dalam pada itu, fikih yang pernah 
pada zaman nabi karena situasi itu dan kondisi sosial tertentu di Madinah dan 
sekitarnya 14 abad yang lalu, sudah barang tentu bisa tidak diambil begitu saja dan 
diterapkan persis sebagaimana adanya. Perlu penafsiran sesuai dengan konteks sosial 
era globalisasi sekarang ini.  Beberapa manfaat Zakat diantaranya :  
1. Perspektif Agama  
Zakat jika ditinjau dari perspektif agama mengandung banyak manfaat 
diantaranya: 
a. Zakat sebagai salah satu dari rangka pembinaan agama Islam. 
Zakat termasuk rukun Islam yang wajib dilakukan bagi orang yang 
memenuhi syarat, dalam al-Qur‟an banyak ayat yang menganjurkan kita untuk 
menunaikan zakat, demikian juga banyak hadits Nabi yang memerintahkan 
menunaikan zakat. Diantara firman Allah yang berkaitan dengan zakat yang berfungsi 
sebagai pembinaan agama Islam ialah dalam Surat al-Bayyinah ayat 5 : 
ِلَك ِديُن اْلَقيَِّمةِ  َوَما أُِمُروا ِإَّلَّ لِيَ ْعُبُدوا اّللََّ ُُمِْلِصنَي َلُو الدِّيَن ُحنَ َفاَء َويُِقيُموا الصَََّلَة َويُ ْؤتُوا َْٰ  الزََّكاَة ۚ َو
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 




lurus25, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
yang demikian Itulah agama yang lurus.”(Q.S. Al-Bayyinah: 5)
52
 
Imam Jalaluddin as-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli di dalam kitab 
tafsir Tafsir Jalalain menafsirkan “(Padahal mereka tidak disuruh) di dalam kitab-
kitab mereka yaitu Taurat dan Injil (kecuali menyembah Allah) kecuali supaya 
menyembah Allah, pada asalnya adalah An Ya'budullaaha, lalu huruf An dibuang dan 
ditambahkan huruf Lam sehingga jadilah Liya'budullaaha (dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam beragama) artinya membersihkannya dari kemusyrikan 
(dengan lurus) maksudnya berpegang teguh pada agama Nabi Ibrahim dan agama 
Nabi Muhammad bila telah datang nanti. Maka mengapa sewaktu ia datang mereka 
menjadi jadi ingkar kepadanya (dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan 




Selain itu perintah zakat juga digabungkan dengan perintah shalat 
sebagaimana tercantum dalam surat al-Baqarah ayat 43 yang artinya “dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku”. Dari kedua 
ayat al-Qur‟an di atas jelas bahwa kedudukan zakat sangat penting menurut Allah 
untuk dilakukan bagi orang yang sudah mampu, sehingga kewajiban zakat 
ditempatkan pada posisi setelah shalat sehingga tidak sempurna agama seseorang 
yang mampu untuk zakat namun ia tidak mau melaksanakannya.  
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b. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama ummat Islam serta 
ummat manusia pada umumnya.  
Dari hikmah kedua ini diharapkan dengan zakat, ummat Islam lebih 
mempererat tali persaudaraan khususnya kepada sesama ummat Islam dan seluruh 
ummat manusia pada umumnya, sebab dengan memberikan zakat kepada orang yang 
membutuhkan uluran tangan sangat berarti untuk mempererat ikatan hati diantara si 
kaya dan si miskin, dengan zakat si kaya akan memiliki sifat dermawan dan belas 
kasihan kepada nasib si miskin, sebaliknya si miskin tidak memiliki sifat hasut, iri 
hati, dengki dan sebagainya kepada si kaya karena si miskin telah merasakan 
kebaikan dari si kaya dengan zakat yang dikeluarkannya. 
 
H. Konsep Zakat Hasil Penyewaan Rumah Kost  
Konsep zakat pada harta zaman sekarang sering menghadapi persoalan-
persoalan, ini karena jenis harta yang ada pada zaman sekarang berbeda dengan jenis 
harta yang wajib dizakati pada zaman dahulu yang telah disebutkan dalam al-Qur‟an 
dan al-Hadits. Oleh sebab itu dapat menggunakan qiyas atau analogie untuk 
mewajibkan zakat pada harta yang “illat” wajib zakatnya sama yaitu “kesuburan 
harta” yang dalam fiqih dikatakan “an nama” yang berarti kesuburan, berkembang, 
baik secara langsung ataupun tidak langsung.
54
 
Rumah kos adalah jenis harta tetap yang dieksploitasi dan wajib dikeluarkan 
zakatnya. Rumah kos dikenakan zakat bukan karena diperdagangkan, tetapi karena 
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materinya yang menghasilkan keuntungan yang terus menerus. Oleh karena itu 
menetapkan status hasil sewa atau eksploitasi adalah penting sekali terutama pada 
masa sekarang yang semakin banyak jenis kekayaan yang berkembang atau 
mendatangkan hasil yang berlipat ganda.
55
 
Orang-orang yang berpandangan luas dengan mengqiaskan atau 
menganalogikan zakat hasil rumah kos dengan harta wajib zakat menurut al-Qur‟an 
adalah ulama- ulama madzhab Maliki dan madzhab Hambali. Ulama-ulama 
Hadawiyah dari madzhab Zaidiyah juga sebagian ulama masa ini seperti ulama- 
ulama terkemuka seperti Abu Zahra, Khalaf dan Abdur Rahman Hasan yang 
berpendapat sebagai berikut:  
1. Allah menegaskan bahwa dalam kekayaan apapun terdapat kewajiban tertentu 
yang namanya zakat atau shadaqah, sebaimana firman allah, “Orang-orang yang 
di dalam kekayaan mereka terdapat kewajiban tertentu” dan “Pungutlah dari 
kekayaan mereka shadaqah,” serta sabda Rasulullah, “Bayarlah zakat kekayaan 
kalian”. Tanpa memperbedakan satu kekayaan dari kekayaan lain, Ibnu Arabi 
telah membantah pendapat madzhab Zahiri yang menolak bahwa zakat wajib atas 
harta benda dagang karena tidak adanya hadits shahih tentang hal itu. Firman 
Allah “Tariklah shadaqah dari kekayaan mereka” berlaku umum yaitu segala 
jenis kekayaan apapun bentuk, jenis dan tujuannya.  
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2. Alasan wajib zakat atas suatu kekayaan adalah logis, yaitu tumbuh sesuai dengan 
pendapat ulama‟-ulama‟ fiqih yang melakukan pengkajian dan penganalogian 
atas hukum, yaitu segenap ulama‟ Islam selain segolongan kecil ulama‟-ulama‟ 
dari madzhab madzhab Zahiri, Mu‟tazilah dan Syi‟ah. Berdasarkan konsep 
zakat, tidaklah wajib atas rumah tinggal, pakaian mewah, perhiasan mahal, 
peralatan kerja dan kuda tunggangan yang digunakan pribadi. Pendapat yang 
benar juga adalah bahwa zakat tidak berlaku atas unta dan lembu karena kasus 
tertentu, perhiasan wanita yang dipakai sehari-hari dan semua kekayaan yang 
tidak mengalami pertumbuhan baik sendiri maupun karena usaha manusia. Bila 
pertumbuhan adalah sebab wajib zakat, maka wajib atau tidak wajibnya zakat 
tergantung kepada ada atau tidak adanya sebab itu. Bila pertumbuhan terjadi 
pada suatu kekayaan maka berarti wajib di keluarkan zakat, tetapi bila tidak, 
tentu tidak wajib pula.  
3. Maksud syari‟at zakat yaitu pembersihan dan penyucian bagi kepentingan 
pemilik kekayaan itu sendiri, penyantunan terhadap fakir miskin dan 
keikutsertaan dalam membela agama Islam dan negara, sehingga kewajiban zakat 
sangatlah pantas ditujukkan kepada orang-orang yang memiliki kekayaan itu 
supaya mereka bersih dan suci, sedangkan orang-orang miskin memperoleh 
bantuan dan terangkat harkat dirinya dan Islam sebagai agama serta negara 
menjadi kuat dan maju. Kasani mengemukakan logika pewajiban zakat sebagai 
berikut, “Pemberian zakat untuk fakir miskin adalah salah satu bentuk syukur 




melaksanakan kewajiban-kewajiban, serta merupakan bentuk pemberantasan 
sifat kikir dan menanamkan sifat pemurah. Semuanya benar menurut logika dan 
agama. Oleh sebab itu akan lebih pantas pemilik pabrik-pabrik, gedung-gedung, 
kapal-kapal laut, pesawat terbang dan lain-lain untuk mensyukuri ni‟mat, 
menolong orang lemah dan mengikis sifat kikir, bila penghasilan yang mereka 
terima berlipat ganda dan lebih besar dari penghasilan petani rakyat miskin 
seperti petani jagung dan gandum yang hanya dengan pengerahan tenaga yang 
sedikit sekali karena kemampuan mereka yang terbatas.
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Berdasarkan pendapat di atas, jelas hukum hasil penyewaan rumah kos 
adalah termasuk subjek zakat, namun dalam hal ini ada dua pendapat mengenai 
pengkiasan zakat hasil penyewaan rumah kos sebagai berikut: 
a. Rumah kos diqiaskan dengan harta dagangan.  
Berarti rumah yang dijadikan kos-kosan dipungut zakatnya dari pangkal dan 
pertumbuhannya, yaitu dari modal dan keuntungannya setelah setahun. Hal itu karena 
hubungan antara modal dengan keuntungan atau hasil investasi sangat jelas, dan 
mengenai besar zakatnya adalah 2.5 persen.
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Menurut pendapat ini pemilik gedung, rumah dan sejenisnya, pesawat 
terbang, kapal laut dan sejenisnya yang disewakan atau diinvestasikan diperlakukan 
seperti pemilik barang dagangan, berdasarkan hal itu gedung dan sejenisnya harus 
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dinilai harganya setiap tahun kemudian ditambahkan keuntungan yang ada, baru 
dikeluarkan zakatnya sebesar 2.5 persen seperti zakat barang dagangan. Hal ini juga 
berlaku pada zakat rumah kos beserta hasilnya, dan ada diantara ulama-ulama fiqih 
sunni yang bernama Ibnu Akil dari madzhab Hambali berpendapat demikian: “Dari 
kalangan ulama‟ulama‟ fiqih sunni saya menemukan pendapat itu pada ulama‟ fiqih 
madzhab Hambali, Abu Wafa‟ Ibnu Akil, seorang ulama yang sangat tajam otaknya, 
kuat ingatannya dan banyak karyanya. Pendapat itu dikutip oleh mujtahid besar Ibnu 
Qayyim dalam bukunya Bada‟ al-Fawaid sebagai tanda bahwa ia sangat setuju dan 
mendukung pendapat itu. Bunyinya adalah, “Ibnu Akil mengemukakan pendapatnya 
sebagai jalan keluar dari apa yang dilontarkan oleh Imam Ahmad tentang zakat 
perhiasan yang disewakan”, tentang perhiasan yang disewakan yang ada landasannya 
bahwa ia wajib zakat, dikhususkan juga wajib zakat atas benda tak bergerak yang 
disediakan untuk disewakan. Dikhususkannya perhiasan itu oleh karena pada 
prinsipnya perhiasan tidaklah wajib zakat, bila diperuntukkan untuk disewakan 
barulah zakat itu wajib. Bila sudah pasti bahwa peruntukan untuk disewakan itu 
menimbulkan wajibnya zakat atas sesuatu yang tadinya tidak wajib zakat, maka 
semua benda yang tadinya tidak wajib zakat akan menjadi wajib zakat.
58
 
Dengan demikian, dari pendapat di atas dapat kita tarik kesimpulan, 
bahwa.... 
b. Rumah kos disamakan dengan tanah pertanian. 
                                                             




Maksudnya apabila rumah kos tersebut dimanfaatkan sehingga mendapatkan 
hasil maka wajib dikeluarkan zakat sebesar 5 atau 10 persen dari hasilnya saja tanpa 
harus menunggu masa setahun sebagaimana pada zakat dagangan.
5958
 
Pada masa Nabi, pernah beliau membebaskan zakat pada harta-harta yang  
langsung dibutuhkan oleh pemakai (pemiliknya), seperti alat-alat bertukang, rumah-
rumah yang didiami oleh pemiliknya, adalah lantaran harta-harta itu dipandang 
sebagai harta yang tidak berkembang. Demikian juga alat-alat yang di gunakan untuk 
bertani. Nabi Saw. Menfardlukan zakat atas tanah, maksudnya terhadap hasil-hasil 
yang ditimbulkan dari tanah itu, bukan atas tanahnya sendiri. Dengan memperhatikan 
bahwa dikenakan zakat atas tanah berdasarkan hasil yang diperoleh dari padanya, 
maka dapatlah kita simpulkan bahwa semua harta yang tidak bergerak dapat 
dikenakan zakat dari hasil yang diperoleh dari padanya.
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Dari dua pendapat di atas, peneliti lebih cenderung menganalogikan zakat 
hasil penyewaan rumah kos pada hasil pertanian (zuru‟), sebab dengan 
menganalogikan pada hasil pertanian, maka pemilik rumah kos dan sejenisnya akan 
merasa lebih ringan, sebab hanya menzakati dengan 5 atau 10 persen dari hasilnya 
saja. Jika zakat hasil penyewaan rumah kos disamakan dengan harta dagangan 
(tijarah), maka pemilik rumah kos dan sejenisnya akan merasa berat, sebab mereka 
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harus mengeluarkan 2,5 persen dari harga rumah yang dijadikan tempat kos beserta 






Harta atau penghasilan yang diperoleh dengan cara yang halal, baik itu melalui 
cara jual beli ataupun penyewaan sebagaimana penyewaan rumah kos-kosan, apabila 
telah mencapai satu nishab, maka seseorang yang mempunyai harta atau penghasilan 
tersebut wajib mengeluarkan zakat. Dari penelitian ini maka penulis menyimpulkan 
bahwa : 
1. Proses implementasi  pelaksanaan zakat rumah kos di Jalan Merpati Sakti 
Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru sangat 
dipengaruhi oleh latar belakang pemahaman informan tetang konsep penunaian 
zakat rumah kos-kosan, dapat dilihat ari aspek pendidikan, aspek interaksi 
keagamaan dan aspek kelembagaan penarikan zakat. 
2. Secara keselurahan dari informan pemilik rumah kost di sepanjang Jalan 
Merpati Sakti Kelurahan Simpang Baru kurang memahami penghitungan 
penghasilan dari penyewaan rumah kos-kosan karena tidak mengetahui 
mengenai konsep serta cara pelaksanaan tata cara penunaian zakat dari 
penghasilan rumah kos. Sehingga mereka terkadang menggunakan feeling  
untuk menakar jumlah zakat yang dikeluarkan. Namun pada umumnya mereka 
hanya mengetahui konsep bahwa penghasilan mereka dikeluarkan sebanyak 2,5 





3. Pengqiasan hasil penyewaan  rumah kost apakah zakat pertanian atau niaga 
dapat di tarik kesimpulan bahwa rumah yang dieksploitasi dengan 
menghasilkan pendapatan yang terus menerus maka diwajibkan akan zakatnya 
dari pangkal dan pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan akat niaga yang wajib 
dikeluarkan zakat karena keuntungan yang terus menerus. 
4. Analisis pelaksanaan pembayaran zakat rumah kos di Jalan Merpati Sakti 
kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, diketahui bahwa 
adanya tingkap keragaman dalam pemahaman perhitungan dalam penunaian 
kewajiban mengeluarkan zakat. Ada yang mengeluarkan tiap bulan, dalam 
artian setiap mendapatkan sewa dikeluarkan zakatnya, ada pula mengeluarkan 
zakat pada waktu-waktu tertentu, misalnya bulan ramadhan, syawal, dan 
muharram. Ada dengan pemahaman persentase 2,5 persen adapula dengan 
menggunkan feeling (tidak memiliki takaran pasti), sehingga lebih pada 









Berkaca dari hasil penelitian di lapangan, maka penulis menyusun saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi pemilik rumah kos dengan penghasilan yang sudah samapai pada 
hisabnya hendaknya menyadari bahwa didalam hartanya terdapat hak milik 
orang lain sekaligus menyadari bahwa tujuan zakat adalah untuk 
mensucikdengan penghasilan an diri dan harta kita 
2. Hendaknya para pemangku kepentingan dalam hal ini kelembagaan yang 
bertugas melakukan penarikan zakat kepada masyarakat, lebih intensif dalam 
melakukan sosialisasi keagamaan khususnya mengenai zakat dari 
penghasilan rumah kos-kosan. 
3. Para tokoh masyarakat dan ustad serta pengurus mesjid yang ada di Kota 
Pekanbaru, melakukan kajian rutin mengenai zakat kepada warga disekitar 
mesjidnya. 
4. Perguruan tinggi atau kelembagaan pendidikan agama, rutin memberikan 
pendidikan/penyuluhan secara berkelanjutan kepada mayrakat mengenai 
urgensinya penunaian zakat bagi masyarakat. 
5. Bagi pemerintah, hendaknya dapat mengeluarkan regulasi yang jelas 
mengenai aturan pemungutan zakat khususnya zakat penyewaan rumah kos. 
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